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Abstract

This study aimed to examine the effect of working capital turnover is seen by the turnover
rate of cash, accounts receivable turnover and inventory turnover simultaneously and partially on
the profitability of the company textile listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010-2012.

The samples in this study used purposive sampling method and obtained a sample of 45
financial reports. The analytical method is used multiple linear regression analysis.

F-test results showed all the independent variables affect the profitability of the company
with a significance value of 0.039 below the value of oo = 0.05. While the partial test results with t-
test showed that accounts receivable turnover is the only variable that significantly influence
profitability with a significance value of 0.012 below the value of oo = 0.05. While the variable of
cash turnover and inventory turnover has no significant effect on the profitability of each
significant value 0.564 and 0.188 on the value of o = 0.05. The results of the calculation of the
coefficient of determination ( R2 ) of 12.3 % which shows the profitability is affected by cash
turnover, receivables turnover and inventory turnover of 12.3%, while 87.7% is influenced by
other variables not examined.

Keywords: profitability , cash turnover , receivables turnover and inventory turnover.

1. PENDAHULUAN

Modal kerja merupakan masalah pokok dan perihal penting yang dihadapi oleh
perusahaan, sehingga perusahaan selalu dituntut meningkatkan efisiensi kerjanya supaya
tercapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan.Salah satu tujuan utama perusahaan adalah
profitabilitas, namun sering terjadi masalah efisiensi modal kerja dalam kebijaksanaan
keuangan perusahaan.Modal kerja dinyatakan sebagai jantung perusahaan dan modal Kkerja
merupakan salah satu aspek terpenting dalam perusahaan, hal tersebut adalah sesuatu yang
tidak bisa dipungkiri (Putra, 2010).

Penetapan besarnya modal kerja yang dibutuhkan perusahaan tergantung pada jenis
perusahaan dan besar kecilnya perusahaan itu sendiri.Kegiatan penyediaan modal tersebut
bersifat dinamis, sehingga harus disesuaikan dengan perkembangan perusahaan (Putra, 2010).
Modal kerja yang ditanamkan investor atau pemilik perusahaan selalu ingin memperoleh
pengembalian modalnya dengan jumlah yang berlipat dan dalam waktu yang cepat, sehingga
manajemen modal kerja yang baik sangat penting dituntut untuk meminimalisir kesalahan
dalam mengelola modal kerja yang dapat mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terhambat
atau bahkan sampai terhenti sama sekali.

Menurut Esra dan Apriweni (2002), dalam pengelolaan modal kerja perlu diperhatikan
tiga elemen utama modal Kkerja, yaitu kas, piutang dan persediaan. Husnan dan Pudjiastuti
(2004) menyatakan kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan
segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Elemen lainnya adalah piutang, yang
timbul karena adanya penjualan kredit, semakin besar penjulan kredit maka semakin besar
pula investasi dalam piutang dan akibatnya risiko atau biaya yang akan dikeluarkan akan
semakin besar pula.
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Hasil penelitian berbeda didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyo
(2008) yang menunjukkan bahwa manajemen modal kerja memiliki hubungan yang tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Pada Teruel dan Solano (2007) menyimpulkan bahwa
perputaran piutang, perputaran persediaan mempunyai hubungan yang negatif signifikan
terhadap profitabilitas.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada bedanya
analisis data periode waktu yang dipergunakan dan objek perusahaan, penelitian ini memiliki
tujuan untuk menguji pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan
terhadap profitabilitas pada perusahaan textile yang terdaftar di BEI. Berdasarkan latar
belakang yang diuraikan diatas ditetapkan judul penelitian: PENGARUH PERPUTARAN
MODAL KERJA TERHADAP PENINGKATKAN PROFITABILITAS PADA
PERUSAHAAN TEXTILE YANG TERDAFTAR DI BEI 2010-2012

Secara umum profitabilitas terkait erat dengan bagaimana pengelolaan modal kerja
pada perusahaan tersebut, dimana kas, piutang, dan persediaan merupakan tiga elemen penting
dalam modal kerja. Oleh karena itu, pertanyaan pada penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh dari perputaran kas terhadap peningkatan profitabilitas pada
perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah terdapat pengaruh dari perputaran piutang terhadap peningkatan profitabilitas
pada perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Modal kerja sangat dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan usaha suatu
perusahaan, dan modal kerja sangat penting dalam menunjang kelancaran kegiatan operasi
perusahaan, sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik secara berkesinambungan. Modal
kerjasebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaanuntuk
beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangandengan menutupi
kekurangan dan dapat mengatasi keadaan kritis ataudarurat tanpa membahayakan keadaan
keuangan perusahaan. (Rahma, 2011)

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam
hubungan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri sering digunakan untuk mengukur
efisiensi penggunaan modal suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dengan
modal yang digunakan dalam operasi, oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin
atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut dapat berlangsung hidupnya secara
kontinu. (Supriyadi dan Fazriani, 2011)

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya.Jika
perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya, dapat dikatakan bahwaperusahaan
tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secaraefektif dan efisien sehingga
mampu menghasilkan laba yang tinggi.Sebaliknya, sebuah perusahaan memiliki profitabilitas
rendah menunjukkan bahwa perusahaantersebut tidak mampu mengelola sumber daya yang
dimilikinya dengan baik,sehingga tidak mampu menghasilkan laba tinggi

Rahma (2011) menyatakan bahwa perputaran kas menunjukkan kemampuan kas
dalam menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam
satu periode tertentu.Karena semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, ini berarti
semakin tinggi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar
(Riyanto, 2001). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Putra (2010), yang menyatakan bahwa
tingkat perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas.

H-1 : Perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas.

Piutang muncul karena perusahaan melakukan penjulan secara kredit untuk
meningkatkan volume usahanya. Riyanto (2001:90) menyatakan perputaran piutang
menunjukkan periode terikatnya modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode
berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan
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kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat.Hal ini didukung oleh
hasil penelitian dari Putra (2010), yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang
berpengaruh terhadap profitabilitas.

H-2 : Perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas.

Brigham & Houston (2006) dalam Prasetiyo (2008), dimana kepemilikan persediaan
dalam jumlah yang cukup ditujukan hanya untuk melayani konsumen bukan untuk
menghasilkan profitabilitas (laba). Disamping itu jika persediaan terlalu besar, maka
Perusahaan akan memiliki aktiva yang menghasilkan pengembalian nol atau bahkan negatif
jika biaya penyimpanan dan kerusakannya tinggi.

Namun pernyataan berbeda oleh Raharjaputra (2009) dalam Rahma (2011)
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan semakin besar
perusahaan akan memperoleh keuntungan, begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran
persediaannya rendah maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh
keuntungan. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Bhayani (2004) serta
Rajesh dan Reddy (2010) dalam Rahma (2011) menunjukkan bahwa perputaran persediaan
(inventory turnover) berpengaruh positif terhadap ROI.

H3 : Perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas

Model Penelitian

Perputaran Kas H-1
H-2

Perputaran Piutang ,| Profitabilitas
H-3

Perputaran Persediaan

Gambar 2.1 Model penelitian

Terdapat tiga variabel independen/bebas yang akan diuji apakah mempengaruhi profitabilitas
perusahaan textile diantaranya kas, piutang, dan persediaan yang dilihat berdasar
perputaranya.Sedangkan profitabilitas sebagai variabel dependen/terikat dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan rumus Return On Invesment (ROI

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan riset konklusif-kausal.Dimana penelitian konklusif merupakan
penelitian yang dirancang untuk membantu pembuatan keputusan dalam menentukan,
mengevaluasi, dan memilih alternatif terbaik dalam memecahkan masalah.Penelitian kausal
merupakan penelitian yang bertujuan menentukan hubungan sebab akibat.

Desain penelitian ini adalah penelitian survei.Peneliti ingin menguji apakah terdapat
pengaruh dari perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas.Penggunaan metode survei yaitu dengan mengambil sampel dalam populasi dan
menggunakan laporan keuangan sebagai alat pengukuran data yang diperlukan.Obyek yang
dipakai dalam penelitian ini adalah perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2010-2012.
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A. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008: 115).Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur berjumlah 483 perusahaan.
Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi tersebut atau wakil populasi yang diteliti (Sugiyono,
2008: 116).Penetapan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis metode purposive
sampling.Teknik sampling ini di dalam pengambilan sampelnya, peneliti menentukan
beberapa kriteria di dalam populasi. Adapun kriteriannya adalah:
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2010-
2012.
b. Perusahaan memiliki data laporan keuangan yang lengkap (laporan laba rugi dan
neraca) untuk keperluan dalam penelitian selama tahun 2010-2012.
c. Perusahaan termasuk pada industri textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2010-2012.
Jumlah perusahaan textile yang terdaftar di BEI ada 18 perusahaan, namun ada 3

perusahaan yang tidak memenuhi kriteria pengujian karena tidak memiliki data laporan
keuangan secara lengkap pada tahun 2010-2012. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah
45 laporan keuangan.

B. Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan
keuangan di Bursa Efek Indonesia.

Sumber data

Pada penelitian ini data sekunder diperoleh melalui penelusuran dengan media internet
dari website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id)

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari profitabilitas, perputaran kas,

perputaran piutang, dan perputaran persediaan.

1.

2.
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Laba Barsih Setalah Pajak
ROI =

Profitabilitas

Profitabilitas adalah hasil bersih berbagai kebijaksanaa dan keputusan (Husnan,
2004).Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit/laba dari
kegiatan operasinya.Rasio profitabilitas memberikan jawaban tentang seberapa efektif
manajemen keuangan mengelola perusahaan. Ada beberapa rasio yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas perusahaan, tetapi dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas perusahaan adalah rasio ROl (Return On Investment). Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
keseluruhan investasi yang ditanamkan kedalam aktiva yang ada (Husnan, 2004).
Rumus ROI menurut Husnan (2004) adalah sebagai berikut:

Total aktiva x 100%

Perputaran Kas

Menurut Riyanto (2001) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena
ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh
akan semakin besar. Perbandingan antara penjualan dengan jumlah rata-rata
kasmenggambarkan tingkat perputaran kas (cash turnover). Perputaran kasmerupakan
merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehinggadapat dilihat berapa
kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu.
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Untuk menghitung perputaran kas dapat digunakan rumus sebagai berikut
(Riyanto, 2001):

p t kas = Penjualan
erputaran Kas = e

3. Perputaran Piutang
Piutang timbul karena adanya penjualan kredit, semakin besar penjualan kredit
maka semakin besar pula investasi perusahaan dalam piutang dan akibatnya risiko atau
biaya yang akan dikeluarkan akan semakin besar pula (Santoso dan Nur, 2008) dalam
Putra (2012). Namun Sartono (2010:119) menyatakan bahwa apabila semakin cepat
periode berputarnya piutang maka semakin cepat penjualan kredit dapat kembali menjadi
kas. Perputaran piutang yang tinggi diharapkan dapat menjadi investasi penghasilan
dimasa depan.
Untuk menghitung perputaran piutang dapat digunakan rumus sebagai berikut
(Riyanto, 2001):
. _ Penjualan atau panjualan kedit
Perputaran piutang = Rate-rats pintems
4. Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan dalam perusahaan sangat berpengaruhpada Kkinerja
perusahaan dalam aktivitas operasional produksinya. Semakin tinggi tingkat perputaran
persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan.
Munawir (2004) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan
memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau
karena perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan
dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.Perputaran persediaan (inventory
turnover)menunjukan berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam
suatu periode. Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahui perputaran yang
terjadi dengan membandingkan antara harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-rata
persediaan yang dimiliki.
Perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus (Riyanto, 2001):

. _ Harga pokok penjualar
Perputaran persedlaan = Rata-rata persadiam

D. Teknik Analisis data
1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari
uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2007), menyatakan bahwa uji normalitas adalah untuk
menguji apakah model regresi, variabel independen, dan variabel dependennya
memiliki distribusi data normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada diagram pencar (scatterplot)
dengan alat uji normal p-plot of regression standarized residual. Jika data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukan pola distribusi, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinieritas
Ghozali (2007) menyatakan, adanya multikolinearitas berarti terdapat korelasi
linear diantara dua atau lebih variabel independen. Akibat adanya multikolinearitas
ini, maka akan sangat sulit untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependennya. Dengan adanya multikolinearitas, maka
standar kesalahan untuk masing-masing koefisien akan sangat besar, sehingga
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mengakibatkan nilai t menjadi rendah dan akibat lainnya adalah pengaruh masing-

masing variabel independen tidak dapat dideteksi.

Untuk mengetahui apakah ada korelasi diantara variabel-variabel bebas dapat
diketahui dengan melihat dari nilai tolerancedanVariance Inflation Factor
(VIF).Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.Dalam pengertian sederhana setiap variabel
bebas menjadi variabel terikat dan diregresi terhadap variabel bebas
lainnya.Tolerancemengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Sebuah model bebas dari gejala
multikolinieritas bila variabel bebasnya mempunyai nilai Tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2007)

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2007), Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat jarak
kuadrat titik-titik sebaran terhadap garis regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID), ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPREDdan SRESID.
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar di atas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Ghozali (2007) menyatakan autokorelasi akan terjadi apabila munculnya suatu
data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Dengan kata lain, pengujian ini dimaksudkan
untuk melihat adanya hubungan antara data (observasi) satu dengan data yang lainnya
dalam satu variabel. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi akan diuji dengan
Durbin-Waston (DW).

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai berikut:

1) Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (dU) dan (4-dU) maka
dapat disimpulkan bahwa berarti tidak ada autokorelasi.

2) Bilanilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (dL) maka dapat
disimpulkan bahwa berarti ada autokorelasi.

3) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dL) maka dapat disimpulkan juga bahwa berarti
ada autokorelasi.

4) Bila nilai DW terletak antara batas atas (dU) dan batas bawah (dL) atau DW
terletak antara (4-dU) dan (4-dL) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

2. Pengujian Hipotesis

282

a.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis, diantaranya:

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R? adalah perbandingan antara variable Y yang
dijelaskan oleh X;, X, dan X; secara bersama-sama dibanding dengan variabel Y.
Jika selain Xj, X, dan X3 semua variabel di luar model yang diwadahi dalam e
dimasukkan ke dalam model, maka nilai R? akan bernilai 1. Ini Berarti seluruh
variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model
(Setiaji, 2008 : 41).
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji secara simultan (serempak)perputaran kas,
perputaran piutang, dan perputaran persedian terhadap profitabilitas.
Formula hipotesis:
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Ho:by = by, =b3=0, berarti tidak ada pengaruh antara perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan secara Simultan
(serempak) terhadap profitabilitas
Hiby #by, #b3 #0, berarti ada pengaruh antara perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan secara Simultan
(serempak) terhadapprofitabilitas
Dasar pengambilan keputusan:
1) Jika Fhitung< Franel, maka Ho diterima.
Jika Fhitung™ Franel, Maka Ho ditolak.
Berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) dasar pengambilan keputusan adalah:
Ho diterima apabila nilai probabilitasnya>o = 0,05
Ho ditolak apabila nilai probabilitasnya<a = 0,05
2) Kesimpulan

H, diterima apabila nilai probabilitasnya >a = 0,05atau Fiwng lebih kecil
daripada Fypelyang berarti tidak ada pengaruh antaraperputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan secara simultan atau serempak
terhadapprofitabilitas.

H, ditolak apabila nilai probabilitasnya <a = 0,05 atau Fpiwng lebih besar
daripada Fpelyang berarti ada pengaruh antara perputaran kas, perputaran piutang,
dan perputaran persediaansecara simultan atau serempak terhadapprofitabilitas.

c. Ujit
Untuk menguji secara parsial perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persedian terhadap profitabilitas.
Formula hipotesis:
1) Variabel perputaran kas mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas.
Ho; by =0, berarti tidak ada pengaruh antara perputaran
kasterhadapprofitabilitas secara parsial.
Hy; by #0,  berarti ada pengaruh antara perputaran Kkasterhadap profitabilitas
secara parsial.
2) Variabel perputaran piutang mempunyai pengaruh terhadap terhadap
profitabilitas.
Ho;b,=0, berarti tidak ada pengaruh antara perputaran
piutangterhadapprofitabilitas secara parsial.
HI1 ;b2#0, berarti ada pengaruh antara perputaran piutang terhadap
profitabilitas secara parsial.
3) Variabel perputaran persediaan mempunyai pengaruh terhadap terhadap
profitabilitas.
Ho;bs=0, berarti tidak ada pengaruh antara perputaran
persediaanterhadapprofitabilitas secara parsial.
HI1 ;b3 #0, berarti ada pengaruh antara perputaran persediaan terhadap
profitabilitas secara parsial.
Dasar pengambilan keputusan:
1) Jika thiwng< tiaver, Maka Ho diterima.
Jika thitung™ traper, Maka Ho ditolak.
Berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) dasar pengambilan keputusan adalah:
Ho diterima apabila nilai probabilitasnya>o = 0,05
H, ditolak apabila nilai probabilitasnya<a = 0,05
2) Kesimpulan

H, diterima apabila probabilitas value>a = 0,05 atau tnwng lebih kecil

daripada tyneyang berarti tidak ada pengaruh antara perputaran kas, perputaran
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piutang, dan perputaran persediaan secara parsial (individual) terhadap
profitabilitas

H, ditolak apabila probabilitas value <o = 0,05 atau thiung lebih besar
daripada tinelyang berarti ada pengaruh antara perputaran kas, perputaran piutang,
dan perputaran persediaan secara parsial (individual) terhadap profitabilitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda vyaitu suatu model linier regresi yang variabel
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas.Regresi linier berganda
sangat bermanfaat untuk meneliti pengaruh beberapa variabel yang berkorelasi dengan
variabel yang diuji.Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam berbagai pengambilan
keputusan baik dalam perumusan kebijakan manajemen maupun dalam telaah
ilmiah.Hubungan fungsi antara satu variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas
dapat dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, dimana profitabilitas sebagai
variabel terikat sedangkan perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persedian
sebagai variabel bebas.

Menurut Djarwanto PS dan Pangestu Subagyo (2000: 309) persamaan regresi
untuk tiga prediktor yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 +¢&

Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = Bilangan konstanta

X = Perputaran Kas

X, = Perputaran Piutang

X3 = Perputaran persediaan

by, by, by = Koefisien regresi

€ = Tingkat kesalahan (error)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil perhitungan rasio laporan keuangan pada perusahaan textile yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun (2010-2012) maka sebelum dilakukan
pengujian hipotesis yang diajukan perlu dilakukan pengujian asumsi Kklasik terlebih dahulu.
Pengujian asumsi klasik tersebut dilakukan dengan bantuan program komputer Statistical
Package for Social Science (SPSS) 11,5 for windows yang meliputi: uji normalitas data, uji
multikolinieritas data, uji heteroskedastisitas data dan uji autokorelasi data sebagai berikut:

1. Hasil Uji Normalitas

284

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya nilai data yang ekstrim
dalam penelitian yang dapat mengakibatkan hasil penelitian menjadi bias. Pengujian
terhadap normalitas residual dalam penelitian ini ditunjukan melalui diagram pencar
(scatterplot). Dimana residual dinyatakan terdistribusi secara normal apabila scatterplot
datanya tersebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal. Supaya lebih jelas dapat
dilihat pada hasil uji diagram pencar normalitas residual yang ditampilkan dalam Gambar
4.1 di bawah ini.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Residual

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas terlihat bahwa scatterplot datanya tersebar
disekitar dan mengikuti arah garis diagonal pada diagram pencar normalitas residuall,
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
mempredeksi profitabilitas yang diukur dengan ROI pada perusahaan textile yang terdaftar
di BEI 2010-2012. Dengan kata lain bahwa syarat normalitas residualnya terpenuhi.

2. Hasil Uji Multikolinieritas

Sebuah penelitian model regresi berganda yang baik harus bebas dari gejala
multikolinieritas diantara masing-masing variabel bebasnya, yaitu dua atau lebih variabel
bebas dalam model regresi yang menjelaskan hal yang sama pada variabel terikatnya. Oleh
karena itu ada tidaknya gejala multikolinieritas pada penelitian ini dapat diketahui dari
besarnya nilai VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai Tolerancenya, dengan melalui
kriteria pengujian bahwa sebuah model dikatakan bebas dari gejala multikolinieritas bila
masing-masing variabel bebasnya mempunyai nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2007). Besarnya nilai Tolerance dan VIF dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1 Nilai tolerance dan VIF

Variabel Tolerance VIF

Perputaran Kas 0,908 1,102
Perputaran Piutang 0,771 1,297
Perputaran Persediaan 0,829 1,206

Sumber: data sekunder yang telah diolah.

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa masing-masing variabel bebas pada
penelitian ini mempunyai nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang
lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas dalam penelitian
ini bebas dari gejala multikolinieritas.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dalam pegujian ini dimana varian residual haruslah homogen (homoskedastik).
Namun apabila ternyata hasil uji varian residualnya tidak homogen (heteroskedastik),
maka dikatakan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas dalam residualnya. Pada
penelitian ini gejala heteroskedastisitas dideteksi dengan menggunakan uji scatterplot
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antara ZPRED dan SRESID datanya, dimana residual dikatakan mengalami gejala
heteroskedastisitas apabila scatterplot datanya membentuk suatu pola yang sistematis
(seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit atau sebaliknya). Namun sebaliknya
bila scatterplot datanya tidak membentuk suatu pola yang sistematis, maka datanya
dikatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam residualnya. Berikut hasil uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini disajikan dalam Gambar 4.2

Scatterplot
Dependent Variable: ROI
a
e o 9a O oo
° = Bnfsy °
o oo
a I:I =] a a
o a
a
-4 3 2 1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas terlihat dalam gambar bahwa scatterplot datanya
tersebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola yang sistematis, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam pengujian heteroskedastisitas penelitian ini varian residualnya
homogen dan model dalam penelitian ini dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas.
Hasil Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi
antar residual, dalam penelitian ini dilakukan pengujian autokorelasi dengan mengunakan
uji Durbin-Watson (DW), berdasarkan hasil uji tersebut apabila nilai Durbin-Watson
terletak diantara dU sampai 4-dU maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
autokorelasi (Suliyanto, 2011). Dengan melihat hasil Uji DW (lihat lampiran 1) yang
menunjukan angka Durbin-Watson pada penelitian ini sebesar 1.610, selanjutnya dengan
melihat tabel DW untuk jumlah sampel n = 45 dan jumlah variabel bebas k = 3 dengan
taraf signifikansi 5% maka dihasilkan nilai dL = 1,38 dan dU = 1,67 sehingga 4-dL = 2,62
dan 4-dU = 2,33. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan pada uji
autokorelasi penelitian ini sebesar 1,610 yang berarti bahwa nilai ini lebih besar dari 1,38
dan lebih kecil dari 2,62, sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini
bebas dari gejala autokorelasi.

Analisis Regresi

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio pada laporan keuangan perusahaan textile
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun (2010-2012) maka dilakukan
pengujian hipotesis dengan hasil analisis regresi yang disajikan pada tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi

286

Syariah Paper Accounting FEB UMS



Menakar Masa Depan Profesi Memasuki MEA 2015 ISSN 2460-0784
Menuju Era Crypto Economic

Koefisien Uji Uji signifikansi
Variabel determinasi  signifikansi koefisien regresi Keterangan
(Adj R?) model
F Sigg B t Sig.
0,123 3,063 0,039
P.Kas -0,012 -0,581 0,564 Tidak
P.Piutang -1,098 -2,643 0,012 signifikan
P.Persediaan 0,921 1,340 0,188 Signifikan
Tidak
signifikan

Sumber: data sekunder yang diolah.
1. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang mencerminkan seberapa besar
variabel bebas yang ada pada penelitian ini yaitu perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikatnya
profitabilitas yang dihitung dengan ROI. Terlihat pada tabel 4.2 diatas bahwa nilai
koefisien determinasi (Adj. R Square) nya sebesar 0,123. Besaran nilai tersebut
menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
menjelaskan sebesar 12,3 persen variasi (perubahan naik-turunnya) pada profitabilitas atau
ROI. Sedangkan sisanya sebesar 87,7 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terakomodasi dalam model penelitian ini.
2. UjiF
Suatu model regresi yang baik harus signifikan dalam memprediksi parameter
yang diteliti. Pada penelitian ini uji signifikansi model regresi dilakukan dengan ANOVA
atau uji F (overall test). Dengan prosedur uji yang dilakukan sebagai berikut:
a. Hipotesis:

Ho: by =b,=bs  (yang berarti bahwa tidak ada pengaruh antara perputaran kas,
perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara simultan
atau serempak terhadap profitabilitas).

H,: selain Hqy (yang berarti ada pengaruh antara perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan secara simultan atau serempak
terhadap profitabilitas).

b. Dengan taraf signifikansi o yang ditetapkan sebesar 0,05 maka dapat dihitung besaran

Frapel adalah Foc, ni = Fa1.45.4= F3a1) = 2,84.

c. Statistik hasil Uji Fpjnune adalah sebesar 3,063. (lihat tabel 4.2)
d. Kriteria pengujiannya adalah H, ditolak (berarti H; diterima) apabila Fyixng lebih besar
daripada Fpe. Terlihat bahwa Fpiwng = 3,063 yang berarti lebih besar daripada Fpe =

2,84 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima.

e. Kesimpulannya bahwa ada pengaruh antara perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan secara simultan atau serempak terhadap profitabilitas.
3. Ujit
Uji signifikansi pengaruh koefisien regresi dilakukan dengan uji t (individual test).
Dengan prosedur uji yang dilakukan sebagai berikut:
a. Variabel perputaran kas

1) Hipotesis:

Ho: by =0 (yang berarti tidak ada pengaruh antara perputaran kas terhadap
profitabilitas secara parsial).

Hi:b;#0 (yang berarti ada pengaruh antara perputaran  kas terhadap
profitabilitas secara parsial).
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2) Dengan taraf signifikansi a yang ditentukan sebesar 0,05 maka dapat dihitung
besaran tipe adalah tg 1) = toos.29) = 2,015.
3) Statistik hasil Uji tpipy,e adalah sebesar — 0,581. (lihat tabel 4.2)

4) Kriteria pengujiannya adalah H, diterima apabila thiung terletak dalam interval -tipe
lebih kecil daripada thiwng lebih kecil dari pada tupe. Terlihat bahwa thiyng Sebesar
—0,581 yang berarti terletak di dalam interval [-2,015 dan 2,015] sehingga Ho
diterima dan H; ditolak.

5) Kesimpulannya bahwa tidak ada pengaruh antara perputaran kas terhadap
profitabilitas secara parsial.

b. Variabel perputaran piutang

1) Hipotesis:

Ho: b, =0 (yang berarti tidak ada pengaruh antara perputaran piutang terhadap
profitabilitas secara parsial).

Hi:b,#0 (yang berarti ada pengaruh antara perputaran piutang terhadap
profitabilitas secara parsial).

2) Dengan taraf signifikansi a yang ditentukan sebesar 0,05 maka dapat dihitung
besaran tine adalah t 1) = to0s.44 = 2,015.

3) Statistik hasil Uji thinme adalah sebesar — 2,643, (lihat tabel 4.2)

4) Kriteria pengujiannya adalah H, diterima apabila tyiung terletak dalam interval -tiape
lebih kecil daripada tyiwng lebih kecil daripada tine. Terlinat bahwa thwng Sebesar
—2,643 yang berarti terletak di luar interval [-2,015 dan 2,015] sehingga Ho
ditolak dan H; diterima.

5) Kesimpulannya bahwa ada pengaruh antara perputaran piutang terhadap
profitabilitas secara parsial.

c. Variabel perputaran persediaan

1) Hipotesis:

Ho:bs=0 (yang berarti tidak ada pengaruh antara perputaran persediaan
terhadap profitabilitas secara parsial).

Hi:bs#0 (yang berarti ada pengaruh antara perputaran persediaan terhadap
profitabilitas secara parsial).

2) Dengan taraf signifikansi o yang ditentukan sebesar 0,05, maka dapat dihitung
besaran tine adalah te .1y = t0s:42y = 2,015.

3) Statistik hasil Uji tp;png adalah sebesar 1,340. (lihat tabel 4.2)

4) Kriteria pengujiannya adalah Hy diterima bila tyiung terletak dalam interval -tipe
lebih kecil daripada thiwng lebih kecil dari pada tiper.
Terlihat thiwng = 1,340 terletak di dalam interval [-2,015 dan 2,015] sehingga Ho
diterima dan H; ditolak.
5) Kesimpulannya bahwa tidak ada pengaruh antara perputaran persediaan terhadap
profitabilitas secara parsial.
4. Model Hubungan Regresi
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa hanya variabel
perputaran piutang yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Maka penelitian ini
menghasilkan model hubungan regresi sebagai berikut:
Profitabilitas = -1,098 (perputaran piutang, lihat tabel 4.2)
Yang berarti bahwa model di atas adalah apabila perputaran piutang meningkat
satu satuan juta rupiah, maka profitabilitas akan turun (sebesar 1,098).

Pembahasan

Pada hasil pengujian hipotesis uji F yang menunjukan bahwa ternyata Fi;eupne = 3,063
lebih besar daripada Fipe Sebesar 2,84 (Friung > Fuaber) dengan nilai signifikansi 0,039 yang
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berarti lebih kecil daripada alpha 5 persen (< 0,05) maka menghasilkan keputusan H, ditolak
dan H; diterima. Pada pengujian secara serempak ini menyatakan bahwa variabel perputaran
kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dan hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yaitu Putra (2010), Sufiana dan Purnawati (2012) yang juga menyatakan bahwa
perputaran kas, perputaran piutang dan persediaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Dalam pengujian hipotesis secara parsial atau uji t diperoleh hasil bahwa variabel
perputaran kas sebesar -0,581 dengan nilai signifikansi 0,564 yang berarti lebih besar dari
pada alpha 5 persen (> 0,05), sehingga hasil pengujian secara parsial variabel kas dapat
diartikan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan textile yang terdaftar di
BEI. Hasil yang didapat pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Sufiana dan Purnawati
(2012) yang menyatakan bahwa secara parsial tingkat perputaran kas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena perusahaan textile investasi modal kerja yang
dominan pada piutang sehingga pengaruh perputaran kas sangat kecil atau tidak signifikan.

Sedangkan pada pengujian variabel perputaran piutang terhadap profitabilitas
diperoleh hasil sebesar -2,643 dengan nilai signifikansi 0,012 yang berarti lebih kecil daripada
alpha 5 persen (< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
yang negatif signifikan pada perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan textile yang
terdaftar di BEI, yang artinya penambahan jumlah perputaran piutang akan menurunkan
tingkat profitabilitas perusahaan, dimana jumlah piutang yang meningkat akan menambah
resiko adanya piutang tidak tertagih.

Pada hasil analisis variabel perputaran persediaan diperoleh hasil 1,340 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,188 yang berarti lebih besar daripada alpha 5 persen (> 0,05), sehingga
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan textile yang
terdaftar di BEI, hal ini sejalan dengan pernyataan Brigham & Houston (2006) dalam
Prasetiyo (2008), dimana kepemilikan persediaan dalam jumlah yang cukup ditujukan hanya
untuk melayani konsumen bukan untuk menghasilkan profitabilitas (laba). Disamping itu jika
persediaan terlalu besar, maka perusahaan akan memiliki aktiva yang menghasilkan
pengembalian nol atau bahkan negatif dengan adanya penambahan biaya penyimpanan dan
resiko kerusakannya tinggi.

Pada hasil pengujian koefisien determinasi menunjukan sebesar 0,123 atau 12,3 persen
yang artinya 12,3 persen profitabilitas dipengaruhi oleh perputaran kas, perputaran piutang,
dan perputaran persediaan, sedangkan sisanya 87,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam peneltian ini.

5. SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel
perputaran Kkas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan menghasilkan nilai Fpiwng
sebesar 3,063 lebih besar daripada Fpe 2,84 yang berarti ketiga variabel bebas berpengaruh
secara simultan terhadap peningkatan profitabilitas pada perusahaan textile. Pada pengujian
secara parsial hanya perputaran piutang yang berpengaruh negatif signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 atau lebih kecil dari a = 5
persen, sedangkan pada perputaran kas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,564 atau lebih
besar dari o = 5 persen yang berarti bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap
peningkatan profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sufiana dan Purnawati (2012) yang
menyatakan bahwa secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Dan pada perputaran persediaan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,188 atau lebih besar dari
o = 5 persen yang berarti bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap
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peningkatan profitabilitas. Hal ini sejalan dengan pernyataan Brigham & Houston (2006)
dalam Prasetiyo (2008), dimana kepemilikan persediaan dalam jumlah yang cukup ditujukan
hanya untuk melayani konsumen bukan untuk menghasilkan profitabilitas (laba). Disamping
itu jika persediaan terlalu besar, maka perusahaan akan memiliki aktiva yang menghasilkan
pengembalian nol atau bahkan negatif dengan adanya penambahan biaya penyimpanan dan
resiko kerusakannya tinggi.
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